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SUMMARY

RAHMAN ARIF. Yield Function Model of Mustard Green, Spinach and Lettuce 

Vegetables (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and HILDA 

AGUSTINA).

The research objective were to determine variables affecting crop yield and to 

form prediction model as well as to conduct scenarios of optimum yield for mustard 

green, spinach and lettuce vegetables. This research was condutecd at Plant House in 

Jalan Syakyakirti, Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Palembang and Soil 

Department Laboratory of Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya from 

March 2012 to January 2013.

The method used in this study were observation and field data collecting as 

well as yield function modeling for mustard green, spinach and lettuce vegetables by 

using simple and square regression analyses. Dependent variable is crops yield 

(mustard green, spinach and lettuce), whereas independent variable area watering 

(Xi), light intensity (X2), air humidity PC3), air temperature (X4), soil organic matter 

PC5), soil pH (X$) and fertilizer application PC7).

The results showed that three variables consisting of watering (Xi), light 

intensity (X2) and soil organic matter PC3) had significant effect on mustard green 

yield; light intensity (X,), air humidity (X2) and soil organic matter (X3) had 

significant effect on spinach yield; watering (Xi), air humidity (X2) and soil organic 

matter (X3) had significant effect on lettuce yield. The choice of three independent 

variables is based on high value of R2 by using simple linear regression analysis. 

The square regression analysis was conducted to form the equation model between



dependent variable and independent variables. Equation model for mustard green 

was Y = 7,479 + 1,599 Xj + 0,00092 X2 + 1,822 X3 + 0,0016 X,2- 0,000000017 X22 

- 0,108 X32, equation model for spinach was Y = 10,388 - 0,000254 Xi - 1,981 X2 + 

12,024 X3 + 0,0000000082 X,2 + 0,0160 X22 - 0,457 X32 and equation model for 

lettuce was Y = 13,560 + 6,422 X, + 0,222 X2 - 3,164 X3 - 0,444 X,2 - 0,0022 X22 + 

0,139 X32. Independent variables having high influence for mustard green yield was 

watering, for spinach yield was soil organic matter and for lettuce yield was 

watering, respectively.



RINGKASAN

RAHMAN ARIF. Model Fungsi Hasil Sayuran Caisim, Bayam dan Selada 

(Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan HILDA AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan mengetahui variabel yang mempengaruhi hasil dan 

membentuk model prediksi serta melakukan skenario hasil optimum sayuran caisim, 

bayam dan selada. Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Tanaman Jalan 

Syakyakirti, Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Palembang dan 

Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya 

mulai Maret 2012 sampai dengan Januari 2013.

Metode yang digunakan adalah pengamatan dan pengambilan data lapangan 

serta pembentukan model fungsi hasil sayuran dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana dan analisis regresi kuadratik (multi variabel). Variabel dependen 

yaitu hasil ketiga jenis sayuran (caisim, bayam dan selada), sedangkan variabel 

independen terdiri dari pemberian air (Xi), intensitas cahaya (X2), kelembaban udara 

(X3), suhu udara (X*), bahan organik tanah (Xs), pH tanah (X^) dan pemberian pupuk

(X7).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga variabel independen yang paling 

berpengaruh terhadap hasil sayuran caisim yaitu pemberian air (Xi), intensitas 

cahaya (X2) dan bahan organik tanah (X3), untuk sayuran bayam yaitu intensitas 

cahaya (Xi), kelembaban udara (X2) dan bahan organik tanah (X3), sedangkan untuk 

sayuran selada yaitu pemberian air (Xi), kelembaban udara (X2) dan bahan organik 

tanah (X3). Pemilihan tiga variabel independen berdasarkan nilai R2 yang besar 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi kuadratik dilakukan



untuk membentuk model persamaan hubungan variabel dependen dan variabel

independen. Model persamaan untuk hasil sayuran caisim yaitu Y = 7,479 + 1,599 

X, + 0,00092 X2 + 1,822 X3 + 0,0016 X,2 - 0,000000017 X22 - 0,108 X32, hasil 

sayuran bayam yaitu Y = 10,388 - 0,000254 X\ - 1,981 X2 + 12,024 X3 + 

0,0000000082 Xi2 + 0,0160 X22 - 0,457 X32 dan hasil sayuran selada yaitu Y = 

13,560 + 6,422 X, + 0,222 X2 - 3,164 X3 - 0,444 X,2 - 0,0022 X22 + 0,139 X32. 

Variabel independen yang paling berpengaruhi terhadap hasil sayuran caisim yaitu 

pemberian air, untuk sayuran bayam yaitu bahan organik tanah dan untuk 

selada yaitu pemberian air.

sayuran
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional. Produksi sayuran di Indonesia meningkat setiap tahun (Suwandi, 2009). 

Peningkatan jumlah penduduk yang ada pada saat ini menyebabkan kebutuhan akan 

pangan juga semakin banyak, terutama sayuran. Sayuran merupakan tanaman yang 

memiliki nilai gizi yang tinggi dan dibutuhkan oleh masyarakat untuk kesehatan. 

Oleh karena itu, para petani harus dapat meningkatkan hasil produksi tanaman yang 

optimum agar mencukupi kebutuhan sayuran. Tanaman sayuran yang memiliki 

manfaat dan nilai ekonomis antara lain adalah bayam, sawi (caisim), dan selada.

Tanaman bayam dapat tumbuh di dataran rendah maupun di dataran tinggi. 

Tanaman bayam memerlukan tanah yang subur dan sinar matahari serta suhu 

berkisar antara 25°C sampai 35°C. Tanaman ini pada umumnya dapat tumbuh

dengan pH tanah antara 6 sampai 7 (Marsusi, 2010).

Menurut Fahrudin (2009), tanaman caisim merupakan tanaman sayuran yang

mampu beradaptasi dengan iklim tropis (Indonesia). Tanaman ini toleran terhadap

suhu tinggi maupun suhu rendah. Tanaman caisim mengandung banyak manfaat

untuk kesehatan manusia. Menurut Sulistyaningsih (2005), tanaman caisim

merupakan komoditas yang memiliki nilai komersil dan digemari oleh masyarakat

Indonesia.

Tanaman selada membutuhkan lingkungan yang sejuk dengan suhu berkisar

antara 15°C sampai 20°C. Tanah sebagai media tumbuh tanaman selada harus

1
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mengandung bahan organik dan pH tanah berkisar antara 5,0 sampai 6,8 (Rukmana, 

1994). Menurut Susila (2006), jenis tanah yang baik untuk tanaman selada yaitu 

lempung berdebu, lempung berpasir, dan berhumus.

Faktor iklim merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap tanaman 

meliputi sinar matahari, kelembaban, suhu, angin dan hujan. Setiap tanaman 

membutuhkan intensitas cahaya matahari, suhu udara, dan kelembaban udara yang 

berbeda. Kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman yang optimum setiap tanaman

juga berbeda (Nugroho dan Dewi, 2007).

Model merupakan penjabaran sederhana dari berbagai bentuk hubungan dan 

interaksi antar komponen dalam suatu sistem. Persamaan matematik dapat dibentuk 

dan disusun dalam model jika hubungan antar komponen diketahui dengan baik. 

Model simulasi dapat mempermudah petani dalam mengambil keputusan dan 

memperbaiki strategi dalam pengolahan lahan serta meningkatkan hasil produksi di 

masa penanaman selanjutnya (Kumiatun et al., 2002).

Menurut Sugiyono (2011), analisis regresi digunakan untuk memprediksi 

tingkat perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dimanipulasi atau diperkecil/diperbesar. Peningkatan atau penurunan variabel 

dependen dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat diputuskan 

melalui hasil analisis regresi.

Menurut Hasibuan (2010), analisis regresi (regression analysis) merupakan 

suatu teknik untuk membangun persamaan dan persamaan tersebut dapat digunakan 

untuk membuat perkiraan {prediction). Analisis regresi sering disebut sebagai 

analisis prediksi.
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Analisis regresi dapat dilakukan dengan melakukan perhitungan manual atau 

menggunakan komputer pada program Excel. Menurut Setiawati (2011), program 

Excel menyediakan fasilitas dalam mengolah dan analisis data termasuk analisis 

regresi. Penelitian menggunakan teknik analisis data telah banyak dilakukan 

terutama yang populer yaitu analisis regresi. Program komputer antara lain 

Microstat, SPS atau SPSS dapat membantu menyelesaikan berbagai masalah 

statistik, terutama dalam melakukan penelitian. Program SPSS merupakan program 

yang paling banyak digunakan dalam melakukan pengolahan data statistik

(Wahyono, 2008).

Tanaman sayuran merupakan kebutuhan pangan yang sangat penting untuk 

kehidupan manusia. Faktor-faktor (variabel) yang mempengaruhi tanaman perlu 

diketahui untuk meningkatkan hasil produksi tanaman terutama sayuran. Oleh sebab 

itu perlu dilakukan penelitian dengan teknik analisis data menggunakan regresi dan 

pengolahan data menggunakan komputer dengan program Excel dan SPSS sehingga 

dapat mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap tanaman dan dapat langsung 

membentuk model fungsi hasil tanaman caisim, bayam dan selada.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi hasil 

dan membentuk model prediksi serta melakukan skenario hasil optimum 

caisim, bayam dan selada.

sayuran
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